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Pakan ternak merupakan faktor utama dalam usaha peternakan karena memiliki kontribusi 

sebesar 70-80% terhadap keseluruhan biaya produksi. Melimpahnya limbah pertanian sangat 

potensi untuk dijadikan olahan silase sebagai pakan alternatif. Silase merupakan salah satu 

pakan berkadar air tinggi hasil fermentasi yang diberikan pada hewan ternak ruminansia. 

Tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) adalah memberikan pengenalan, 

pelatihan dan pendampingan kepada peternak serta edukasi tentang pemanfaatan limbah 

pertanian dan perkebunan sebagai olahan silase pakan ternak alternatif sebagai penunjang 

produktivitas ternak domba. Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah eksploratif dan 

partisipasi berupa dialog dan observasi dengan rangkaian pendampingan dan pembinaan 

langsung kepada peserta. Hasil kegiatan perlu dilakukan evaluasi dalam pendampingan dan 

pembinaan agar lebih produktif. Saran yang dapat diberikan dari kegiatan ini adalah perlu 

adanya tindak lanjut dan inovasi- inovasi dalam kombinasi bahan pakan serta pemahaman 

terkait kandungan protein bahan- bahan pakan agar dapat dimanfaatkan secara optimum dan 

juga dapat mengurangi limbah yang ada. 

 ABSTRACT 
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Feed is the main factor in the livestock business because it has a contribution of 70-80% of the 

total production costs. The abundance of agricultural waste has the potential to be used as 

processed silage as an alternative feed. Silage is a fermented high water content feed given to 

ruminant livestock. The purpose of the Community Service activities (PKM) is to provide 

introduction, training and assistance to breeders as well as education about the use of 

agricultural and plantation waste as alternative silage processing for livestock to support lamp 

productivity. The results of activities need to be evaluated in mentoring and coaching to make 

them more productive. Suggestions that can be given from this activity are the need for follow-

up and innovation in the combination of feed ingredients as well as an understanding of the 

protein content of feed ingredients so that they can be utilized optimally and can also reduce 

existing waste. 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

I. PENDAHULUAN 

Usaha peternakan sangat bergantung pada berbagai aspek, salah satunya adalah aspek sarana produksi 

berupa ketersediaan pakan. Pakan merupakan komponen produksi dengan biaya terbesar dalam usaha 

peternakan yang mencapai kurang lebih 60-80% dari biaya produksi (Agustono et al., 2017) Kualitas pakan 

perlu diperhatikan agar tumbuh kembang ternak dapat optimal. Pakan ternak ruminansia seperti domba dapat 

diperoleh salah satunya dari hijauan sebagai penunjang kebutuhan protein. Salah satu hijauan yang berpotensi 

untuk dijadikan pakan ternak domba dapat diperoleh dari limbah pertanian dan perkebunan seperti jerami 

jagung, daun pisang, kangkung, eceng gondok, rumput gajah dan masih banyak lagi. Limbah pertanian dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu limbah pertanian pasca panen dan limbah pertanian sisa pengolahan hasil 

pertanian. Limbah tanaman pertanian pasca panen merupakan limbah pertanian berupa bagian tanaman yang 

masih tersisa setelah dipanen atau diambil hasil utamanya (Agustono et al., 2017). Saat ini limbah pertanian 
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merupakan produk yang masih belum dimanfaatkan secara baik, sehingga perlu pemanfaatan sebagai pakan 

ternak salah satunya dengan metode fermentasi silase. Metode silase dapat menjadi solusi paling tepat dan 

efektif apabila mengahdapi musim kemarau dengan ketersediaan pakan yang minimum. Silase merupakan 

salah satu pakan berkadar air tinggi hasil fermentasi yang diberikan pada hewan ternak ruminansia. Selain itu 

metode silase juga dapat dijadikan dalam menyusun ransum berbasis fermentasi. Ransum merupakan 

campuran 2 atau beberapa bahan pakan yang dihitung dan disusun berdasarkan kebutuhan protein dan energi 

serta nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak sehingga memperoleh ransum pakan yang dibutuhkan dan saling 

melengkapi.  

Desa Siser merupakan desa yang terletak di Kecamatan Laren, Kabupeten Lamongan dengan jumlah 

penduduk sebanyak 1177 jiwa. Lokasi desa Siser berbatasan langsung dengan aliran bengawan solo, sehingga 

lahan pertanian dan perkebunan selalu subur karena air cukup melimpah serta banyak ditemukan eceng 

gondok. Peternak di desa Siser masih terbiasa dan mengandalkan rumput lapang sebagai pakan ternak. 

Sehingga produktivitas ternaknya banyak yang tidak sesuai dengan standar produksi ternak. Berdasarkan 

potensi desa Siser yang sebagian besar adalah lahan pertanian, tetapi teridentifikasi tidak termanfaatkan secara 

maksimal pasca panen sehingga mengalami permasalahan terbatasnya sumberdaya pakan di musim kemarau, 

padahal mayoritas warga memiliki 10-20 ekor ternak domba, sehingga permasalahan ini perlu perhatian 

khusus. Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan pengabdian masyarakat melalui kegiatan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) Univeristas Islam Lamongan tahun 2023 terkait pelatihan pembuatan pakan ternak 

alternatif dari limbah pertanian berbasis silase. Adanya pelatihan ini diharapkan warga dan peternak yang ada 

di desa Siser dapat meningkatkan perekonomian, menambah pengetahuan, dan ketrampilan peternak agar lebih 

mandiri dan meningkatkan produktivitas ternaknya. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari (Ginting et al., 2019) 

bahwa usaha peternakan merupakan usaha yang dapat memberikan keuntungan besar bagi peternak apabila 

menguasai dan memelihara sesuai dengan kebutuhan ternak. Tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini adalah untuk pengembangan kelompok ternak melalui penyuluhan dan pelatihan serta 

pendampingan kepada peternak di desa Siser tentang pengolahan limbah pertanian dan perkebunan berbasis 

silase sebagai pakan alternatif di musim kemarau dengan jaminan pakan menjadi lebih berkualitas dari segi 

nutrisi dan kuantitasnya serta dapat digunakan dalam jangka waktu yang relatif lebih lama yaitu sampai 1 tahun 

kedepan.  

 

II. MASALAH 

Sesuai dengan uraian yang dijelaskan di pendahuluan dan latar belakang, bahwa masyarakat di desa Siser 

belum terbiasa memanfaatkan limbah pertanian dan perkebunan sebagai pakan ternak alternatif. Warga 

terbiasa mengandalkan rumput lapang dan kangkung rawa sebagai pakan, sehingga produktivitas ternak yang 

di budidayakan tidak memenuhi standar dan produksinya menurut (Qohar A.F, 2022). Oleh sebab itu, 

permasalahan yang harus diselesaikan dari kegiatan penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah 

mengenalkan proses silase dengan berbagai limbah pertanian dan perkebunan kepada warga dan peternak agar 

pemanfaatan limbah dapat lebih efektif. Lokasi kegiatan pelatihan program Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) dapat dilihat pada Gambar 1.   

 

Gambar 1. Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 
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III. METODE 

Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Siser, Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan dilaksanakan pada 

bulan Agustus 2023 menggunakan metode eksploratif dan partisipasi aktif masyarakat dengan teknik yang 

digunakan adalah wawancara, focus grup discusssion (FGD) dan observasi (Wahyono, 2018). Menurut 

(Suwitari et al., 2018), metode eksplorasi merupakan metode yang dilakukan dengan dialog kepada pelaku/ 

mitra untuk memperoleh permasalahan yang dihadapi dan memperoleh kebutuhan mendasar yang harus segera 

diselesaikan atau ditangani. Sedangkan dialog dan observasi berfungsi untuk mengumpulkan dan 

megidentifikasi permasalahan yang dialami oleh masyarakat. Partisipasi masyarakat sebagai subyek 

pengabdian, dilakukan dengan penyuluhan dan pelatihan serta praktek secara langsung yaitu dengan 

memanfaatkan limbah pertanian dan perkebunan berbasis silase. Adapun metode yang dilakukan dalam 

pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat antara lain, yaitu: 

1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan perijinan dan survei potensi desa yang ada. 

2. Persiapan penyuluhan dengan dimulai dari penentuan peserta yang terdiri dari petani peternak 

3. Menentukan jadwal dan membuat kesepakatan waktu pelaksanaan kegiatan dengan kepala desa, ketua 

kelompok dan disesuaikan dengan kegiatan rutin kelompok ternak, agar kehadiran kelompok ternak dapat 

hadir secara maksimal. 

4. Penyuluhan dengan metode penyampaian materi dan diskusi tentang pengenalan budidaya ternak domba 

dan kebutuhan protein ternak serta pengenalan tanaman dan limbah dari pertanian maupun perkebunan 

yang berpotensi dapat dijadikan pakan ternak dan memiliki protein tinggi. 

5. Meperkenalkan tanaman dan limbah dari pertanian maupun perkebunan yang berpotensi dapat dijadikan 

pakan ternak dan memiliki protein tinggi.  

6. Praktik dan pendampingan dalam pembuatan silase.  

7. Evaluasi yang meliputi kehadiran, keaktifan, dan keberlanjutan kegiatan.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang dapat dipaparkan dari kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Siser dapat berjalan dengan 

lancar. Hal ini dapat dibuktikan dari serangkaian tahap kegiatan dapat dilakukan dan diikuti dengan sangat 

antusias. Tahap kegiatan pengabdian masyarakat disajikan dalam Tabel 1.  
 

Tabel 1. Tahap Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

No Kegiatan Metode Target Peran Peternak 

1 Perizinan lokasi dan 

pelaksanaan kegiatan serta 

maping penerima manfaat 

kegiatan 

Sosialisasi dan 

perijinan 

Paham akan potensi desa 

yang dapat dijadikan pakan 

ternak 

Menyediakan tempat dan 

peserta kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

2 Memberikan pemahaman 

dan pengetahuan pengolahan 

limbah pertanian sebagai 

pakan ternak alternatif 

Penyuluhan  Paham tentang domba dan 

kebutuhan protein ternak 

domba serta proses 

pembuatan silase 

Berpartisipasi dalam 

kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

2 Memberikan pelatihan 

pembuatan pakan berbasis 

silase secara langsung 

Peltihan dan 

pendampingan 

Memahami dan dapat 

praktek proses pembuatan 

silase 

Terlibat langsung dalam 

pembuatan pakan silase 

  

1. Sosialisasi dan Perijinan  

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan pengolahan limbah di Desa Siser diawali dengan sosialisasi dan 

perijinan kepada pemerintah Desa Siser. Sosialisasi merupakan kegiatan pemahaman terhadap setiap individu 

tentang peran dan statusnya sebagai warga melalui budaya dan norma yang berlaku di kelompoknya 

(Rochaniningsih, 2014). Kegiatan sosialisasi pada kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan 

pemerintah desa dan melibatkan peternak domba sebanyak 25 orang. Kegiatan ini dikhususkan bagi peternak 

yang memiliki populasi ternak minimum 10 ekor dengan alasan agar tepat sasaran dan lebih efisien. Rata- rata 

warga selain berternak juga dapat dipastikan memiliki lahan pertanian dan perkebunan dengan limbah yang 

cukup banyak. Selain itu juga ditemukan bahwa mayoritas ternak yang dibudidayakan adalah ternak domba 

jenis Domba Ekor Gemuk (DEG) dengan pertumbuhan yang relatif cepat apabila kebutuhan nutrisi dan protein 
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dapat tercukupi serta sesuai dengan standar. Domba ekor gemuk merupakan salah satu domba yang popular di 

Indonesia dan terbesar di Jawa Timur (Sumadi, J. Prajayastanda, 2014) sehingga sangat potensial dijadikan 

sebagai tipe pedaging dan salah satu ternak penyuplai daging nasional. Selain itu domba ekor gemuk juga 

memiliki umur dewasa kelamin cepat serta dapat beranak sepanjang tahun (Ashari et al., 2015). Luaran dari 

sosialisasi awal adalah terdapat kesepakatan waktu pelaksanaan dan peran masing- masing peternak. 

 

2. Penyuluhan  

Kegiatan penyuluhan dilakukan setelah satu minggu kegiatan sosialisasi dan perijinan dilaksanakan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan secara teoritis tentang pentingnya 

pengolahan limbah pertanian dan perkebunan agar tidak terbuang sia- sia. Selain itu kegiatan ini dilakukan 

dengan pemaparan materi yang kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab antar pemateri dan peserta. Sesuai 

dengan (Septian et al., 2020) bahwa penyuluhan dengan metode pre test, ceramah, praktik dan post test. 

Sebelum penyampaian materi, peserta juga diberikan kuesioner untuk pengetahuan awal dan pengalaman 

peserta mengenai pengolahan pakan ternak.  

Kegiatan penyuluhan di ikuti oleh 25 orang peternak sasaran dan 15 orang dari tim dosen serta mahasiswa. 

Hasil evaluasi dari kegiatan penyuluhan ini menunjukkan bahwa jumlah perserta dapat mengikuti dengan 

penuh yaitu 20 orang yang terdiri dari 15 orang atau 60% kelompok ternak belum memahami kebutuhan 

protein ternak dan belum memahami proses pembuatan silase yang diperoleh dari berbagai campuran limbah 

pertanian (jerami jagung) serta limbah perkebunan (daun pisang, eceng gondok, rumput); 10 orang atau 40% 

belum memahami pentingnya lingkungan sehat dengan mengurangi limbah di lingkungan sekitar.  

 

3. Pelatihan dan Pendampingan 

Pelatihan pembuatan silase dimulai dengan penyediaan limbah (jerami jagung, daun pisang, rumput, dan 

eceng gondok) yang sudah di coper atau di potong kecil-kecil sesuai dengan ukuran. Kegiatan ini dilakukan 

secara partisipasi aktif dari peternak. Lokasi dalam kegiatan pelatihan dilakukan di salah satu kandang peternak 

dengan mempertimbangkan kondisi lingkunga yang mendukung untuk pengolahan dan pembuatan pakan 

silase. Proses pembuatan silase diawali dengan pengambilan jerami jagung, eceng gondok, rumput dan daun 

pisang yang sebelumnya sudah dilayukan sampai kadar air mencapai 60%, kemudian dicacah dengan ukuran 

± 1 cm selanjutnya di campur dengan dedak halus 1 kg, EM4 2 tutup botol, dan tetes tebu 50 ml. Setelah semua 

bahan di campur, selanjutnya dimasukkan kedalam plastik atau drum dalam keadaan padat dan anaerob dan 

tunggu sampai 21 hari maka silase pakan sudah jadi dengan ciri- ciri bau sedap (tidak berbau busuk, manis 

dan tidak berjamur bisa di gunakan serta di simpan sebagai cadanangan makanan ternak selama 1 tahun. Proses 

ini sesuai dengan pernyataan (Atma et al., 2023), bahwa proses pembuatan silase di simpan pada suhu ruang 

26-28 oC kemudian disimpan selama 21 hari. Proses pelatihan dapat dilihat pada Gambar 2.  

  

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Pakan Silase 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan topik “Pengembangan Kelompok Ternak Berbasis 

Pembuatan Pakan Silase di Wilayah Bengawan Solo Desa Siser” sangat dibutuhkan peran dari perangkat desa 

dan kelompok ternak guna memotivasi petani dan peternak dalam meningkatkan kapasitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) agar lebih maju dan berkembang terutama dalam memanfaatkan limbah pertanian dan 

perkebunan yang ada sehingga kebutuhan protein ternak tercukupi. Kegiatan pengabidan kepada masyarakat 

perlu dilakukan evaluasi dalam pembinaan dan pendampingan terhadap peternak agar lebih produktif. Adapun 
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saran yang dapat diberikan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah perlu adanya tindak lanjut dan 

inovasi- inovasi dalam kombinasi bahan pakan serta pemahaman terkait kandungan protein bahan- bahan 

pakan agar dapat dimanfaatkan secara optimum dan juga dapat mengurangi limbah yang ada.    
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